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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya teknologi pada dunia bisnis saat ini sudah semakin 

pesat. Hal tersebut menyebabkan cara komunikasi saat ini menjadi semakin cepat 

dan meningkat. Menurut (Wahyudi & Sukmasari, 2018) penggunaan teknologi 

tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Berkat kemajuan teknologi, 

generasi saat ini mendapatkan banyak informasi dari belahan dunia yang sedang 

terjadi dan langsung diketahui.  

Perkembangan teknologi ini dapat di tandai dengan masuknya akses 

internet yang terdapat di dalam alat komunikasi. Salah satunya adalah smartphone,  

alat komunikasi ini memiliki akses internet dan memiliki fungsi bukan hanya untuk 

berkomunikasi, namun alat ini dapat juga digunakan sebagai alat untuk mencari 

informasi, melalui media sosial manusia dapat memperoleh banyak informasi yang 

dibutuhkan. Berbagai macam platform media sosial yang hadir dapat memberikan 

manfaat untuk mengembangkan bisinis.  

Berdasarkan laporan We Are Social (2021) yaitu perusahaan asal 

Inggris dan Hootsuite per Januari 2021, menunjukkan bahwa 61,8% di antaranya 

aktif dalam menggunakan media sosial serta menyebutkan rata–rata pengguna aktif 

terbanyak dalam bentuk presentase seperti dalam tabel 1.1. Pada tabel 1.1 

menunjukkan bahwa Instagram adalah platform yang cukup berpengaruh jika di 

manfaatkan untuk memasarkan suatu produk di Indonesia. Pemasaran digital saat 
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ini banyak menggunakan media sosial sebagai platform yang 

berpengaruh terhadap berkembangnya sebuah bisnis. 

Tabel 1. 1 

PRESENTASE PENGGUNA MEDIA SOSIAL 
 

Media Sosial yang Sering 

digunakan 
Persentase Pengguna 

Youtube 93.8% 

Whatsapp 87.7% 

Instagram 86.6% 

Facebook 85.5% 

Twitter 63.6% 

Facebook Messenger 52.4% 

Line 44.3% 

Linkedin 39.4% 

Tik Tok 38.7% 

Pinterest 35.6% 

Telegram 28.5% 

Wechat 26.2% 

Snapchat 25.4% 

Skype 24.3% 

Tumblr 18.4% 

Reddit 17.1% 
Sumber : https://wearesocial.com/uk/blog/2020/01/digital-2020-3-8-billion-people-use-

social-media/ (diakses tanggal 01 November 2021) 

Beberapa tahun terakhir terdapat fenomena bahwa produk lokal sangat 

diminati masyarakat dan produk lokal sedang bangkit di Indonesia. Munculnya 

campaign tagar #LocalPride di media sosial menyebabkan peningkatan peminat 

yang berskala besar terhadap produk lokal, dimana peminatnya adalah generasi Z. 

Post Millennial, atau biasa disebut dengan generasi Z ini masuk kedalam generasi 

paling muda dari tiga generasi utama yang menggunakan media sosial. Generasi Z 

merupakan generasi yang paling banyak terlibat di media sosial dan juga 

menikmati teknologi maju yang pernah dihadapi, dengan mengkombinasikan 

https://wearesocial.com/uk/blog/2020/01/digital-2020-3-8-billion-people-use-social-media/
https://wearesocial.com/uk/blog/2020/01/digital-2020-3-8-billion-people-use-social-media/
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kreatifitas pada generasi Z media sosial telah memengaruhi pemasaran digital di 

zaman modern ini (Giarla, 2019). 

Aktivitas Pemasaran media sosial merupakan metode komunikasi 

pemasaran yang efektif yang memiliki lima dimensi yaitu; hiburan, interaksi, 

trendiness, kustomisasi, dan word-of-mouth, sehingga pelanggan menangkap 

persepsi yang terlibat dan pemahaman tentang kegiatan pemasaran media sosial. 

(Chen & Lin, 2019) Instagram merupakan platform yang masuk ke dalam media 

sosial, saat ini Instagram tidak hanya memberikan layanan berbagi foto, melainkan 

juga dapat meng-unggah konten – konten berupa video singkat yang dimana fitur 

– fitur itu dimanfaatkan oleh generasi Z saat ini. Sepatu Compass memanfaatkan 

semua fitur instagram dengan maksimal, seperti membuat konten “factory visit”, 

lalu memberikan konten teaser mengenai produk baru yang akan dirilis, hal 

tersebut akan menciptakan rasa loyal terhadap merek sepatu Compass.  

Adapun mediasi yang dapat mempengaruhi loyalitas merek pada 

sebuah produk yaitu citra merek. Sepatu Compass adalah salah satu produk yang 

memanfaatkan platform Instagram untuk mengembangkan bisnisnya dan 

membangun citra mereknya. Citra merek didefinisikan sebagai suatu tanggapan 

atau persepsi pelanggan terhadap nama merek, tanda, atau kesan yang mewakili 

suatu produk yang disimpan dalam memori pelanggan (Świtała et al., 2018). 

Tagline “Compass untuk semua” yang di sematkan pada profil Instagram sepatu 

Compass adalah citra yang coba dibangun oleh sepatu Compass dimana tagline 

tersebut menunjukkan bahwa sepatu Compass merupakan sepatu eksklusif dengan 

harga yang relatif terjangkau untuk semua lapisan. 
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Mengkutip dalam portal berita Kumparan (Tio, 2019) mengatakan 

popularitas sepatu Compass meningkat setiap tahunnya, namun produksi sepatu 

Compass tidak ada peningkatan, sehingga pelanggan mengira bahwa sepatu 

Compass dengan sengaja membatasi produksi agar tercipta kelangkaan seperti 

yang dilakukan oleh brand luar negeri, timbulnya anggapan tersebut, 

mengakibatkan permintaan produksi lebih terhadap sepatu Compass. Dibuktikan 

dari trends yang menunjukkan peningkatan permintaan pelanggan 2020-2021 pada 

gambar 1.1 

 

Sumber : 

https://trends.google.co.id/trends/explore?cat=18&date=2020-

11-08%202021-11-08&geo=ID-JI&q=%2Fg%2F11j7dmf9x8 

(diakses tanggal 1 November 2021) 

Gambar 1.1 

TRENDS PERMINTAAN PELANGGAN 2020-2021 

 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian di Surabaya dengan judul “Pengaruh aktivitas pemasaran media sosial 

terhadap loyalitas merek dengan citra merek sebagai mediasi pada sepatu Compass 

di Surabaya”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan maka perumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah aktivitas pemasaran media sosial berpengaruh positif signifikan 

terhadap citra merek ada produk sepatu Compass di Surabaya melalui dimensi 

sebagai berikut: 

1a.  Apakah entertainment berpengaruh signifikan positif terhadap citra merek 

sepatu Compass di Surabaya? 

1b. Apakah interaction berpengaruh signifikan positif terhadap citra merek 

sepatu Compass di Surabaya? 

1c. Apakah trendiness berpengaruh signifikan positif terhadap citra merek 

sepatu Compass di Surabaya? 

1d. Apakah customization berpengaruh signifikan positif terhadap citra merek 

sepatu Compass di Surabaya? 

1e. Apakah word of mouth berpengaruh signifikan positif terhadap citra merek 

sepatu Compass di Surabaya? 

2. Apakah aktivitas pemasaran media sosial melalui dimensi entertainment, 

interaction, trendiness, customization, word of mouth berpengaruh positif 

signifikan terhadap loyalitas merek pada produk sepatu Compass di Surabaya?  

3. Apakah citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas merek 

pada produk sepatu Compass di Surabaya ? 
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4. Apakah citra merek memediasi pengaruh antara aktivitas pemasaran media 

sosial dan loyalitas merek sepatu Compass di Surabaya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah: 

1. Menganalisis seberapa besar signifikansi variabel aktivitas pemasaran media 

sosial terhadap variabel citra merek sepatu Compass di Surabaya melalui 

dimensi sebagai berikut: 

1a.  Seberapa besar signifikansi entertainment berpengaruh signifikan 

positif terhadap citra merek sepatu Compass di Surabaya.  

1b. Seberapa besar signifikansi interaction berpengaruh signifikan positif 

terhadap citra merek sepatu Compass di Surabaya. 

1c. Seberapa besar signifikansi trendiness berpengaruh signifikan positif 

terhadap citra merek sepatu Compass di Surabaya. 

1d. Seberapa besar signifikansi customization berpengaruh signifikan 

positif terhadap citra merek sepatu Compass di Surabaya. 

1e. Seberapa besar signifikansi word of mouth berpengaruh signifikan 

positif terhadap citra merek sepatu Compass di Surabaya. 

2. Menganalisis seberapa besar dan signifikansi aktivitas pemasaran 

media sosial melalui dimensi entertainment, interaction, trendiness, 

customization, word of mouth berpengaruh positif signifikan terhadap 

loyalitas merek pada produk sepatu Compass di Surabaya. 

3. Menganalisis seberapa besar dan signifikansi pengaruh citra merek 

terhadap loyalitas merek pada sepatu Compass di Surabaya. 
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4. Menganalisis seberapa besar dan signifikansi citra merek memediasi 

hubungan antara variabel aktivitas pemasaran media sosial dan 

loyalitas merek sepatu Compass di Surabaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi PT. Kompas Mas Indonesia 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada PT. 

Kompas Mas Indonesia tentang pengaruh aktivitas media sosial terhadap 

loyalitas merek dengan citra merek sebagai mediasi pada sepatu Compass. 

Dan dapat memperbaiki strategi pemasaran yang tepat sasaran agar dapat 

mencapai loyalitas pada pelanggan sepatu Compass 

2. Bagi Peneliti Lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

pemahaman bahwa ada pengaruh aktivitas media sosial terhadap loyalitas 

merek dengan citra merek sebagai mediasi, yang nantinya hasil dari 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi dan referensi 

untuk bahan penelitian yang serupa. 

3. Bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas 

Hasil penelitian ini berharap untuk memiliki manfaat bagi Universitas 

Hayam Wuruk Perbanas secara akademis dan tentunya dapat memberikan 

wawasan bagi para mahasiswa dalam bidang pemasaran yang berkaitan 

dengan topik yang terkait. 
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1.5 Sistematika Penulisan Skripsi  

Penulisan skripsi ini dapat diuraikan dengan sistematika penulisan 

agar memudahkan pemahaman dan penjabaran sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan Penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan, landasan Teori, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang Rancangan Penelitian, 

Batasan Penelitian, Identifikasi Variabel, Definisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel, Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 

Sampel, Data dan Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data 

BAB IV :  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 

  DATA  

Bab ini berisi tentang gambaran subyek penelitian dan analisis 

data yaitu, Analisis Deskriptif, Pengujian Hipotesis, dan 

Pembahasan.  

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran. 


